JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 2906-2914

PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PT. BNI LIFE INSURANCE JAKARTA SELATAN

Zama Razif!, Asep Sulaeman?

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: ! zamarazif330@gmail.com

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: 2 dosen00982@unpam.ac.id

Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and work discipline on
employee performance at PT. BNI Life Insurance, South Jakarta, either partially or simultaneously. This
research method uses quantitative methods, with a sample size of 60 respondents. The data analysis
techniques used are: validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test, multiple regression test, simultaneous correlation coefficient test, simultaneous coefficient of
determination test. simultaneous, t test and f test. Based on the t test, the value obtained is tcount > ttable
(3.143>1.672) and the significance value is 0.003 <0.05. This means that motivation (X1) has a significant
effect on employee performance (Y). Partially testing the hypothesis for the work discipline variable (X2)
obtained a value of tcount > ttable (3.523>1.672) and a significance value of 0.001 <0.05. This means that
work discipline (X2) has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous hypothesis testing
obtained a value of fcount > ftable (71.720>3.16) and a significance value of 0.000 <0.05. So it can be
concluded that motivation (X1) and work discipline (X2) have a significant simultaneous effect on employee
performance (Y).

Keywords: Motivation, Work Discipline & Employee Performan
Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden, Teknik
analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji regresi berganda, uji koefisien korelasi secara simultan, uji koefisien determinasi
secara simultan, uji t dan uji f. Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel (3,143>1,672) dan nilai
signifikansi 0,003< 0,05. Artinya motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (). Uji
hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,523>1,672) dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (71,720>3,16) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap kinerja karyawan ().

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja & Kinerja karyawan
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1. PENDAHULUAN

Di era industri four point zero (4.0) saat ini
seluruh perusahaan dituntut untuk
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki guna
tercapainya tujuan serta visi dan misi perusahaan
untuk keberlanjutan eksistensi perusahaan dimasa
yang akan dating. Salah satu faktor yang
menentukan  kesuksesan sebuah perusahaan
adalah sumber daya manusia yang kompeten
sesuai dengan keahlian dan mampu untuk bekerja
disiplin agar seluruh proses menuju tujuan bisa
diwujudkan dengan baik. Menurut Malayu
Hasibuan (2021 : 1-2) “Manajemen adalah ilmu
dan seni menggunakan sumber daya lain secara
efektif dan efisien, termasuk sumber daya
manusia, untuk mencapai tujuan tertentu”.

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis
yang semakin Kketat, organisasi menghadapi
tantangan besar dalam memastikan sumber daya
manusianya beroperasi pada tingkat yang optimal.
Salah satu faktor utama keberhasilan organisasi
adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi
juga oleh faktor-faktor psikologis dan perilaku,
seperti motivasi dan disiplin kerja. Menurut
Yuniar Lubis, dkk (2019 : 26) “kinerja adalah hasil
dari suatu proses yang mengacu dan diukur oleh
selama waktu periode tertentu berdasarkan
ketentuan, standard atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya”

Berikut disajikan data kinerja yang ada pada
PT. BNI Life Insurance Centennial Tower. Data
didapatkan melalui observasi terhadap objek

penelitian berdasarkan kinerja yang diberikan:

Tabel 1.2
Data Kinerja Karvawan tabun 20212021
PFT. BNI LIFE INSURANCE

Jakarta Selatan
Aspek Yang Tahun

Disilai 2021 2022 | 2023

| Kuastizas Kenja 81 80 | §0

| Kualiras Kena 8% 88 | 9

Kenasanma 5 87 | 0

[ntaanf (2] 68 | 67

| Rata-Rata Nilai 80,25 80,75 )

Keselurnhan
ber. Davy XFP7 Karyawan

Berdasarkan data kinerja karyawan diatas,
rata-rata penilaian kinerja karyawan mengalami
penurunan pada tahun 2023, dari sebelumnya pada
tahun 2022 sebesar 80,75, menurun menjadi 79.
Untuk indikator dengan penilaian dalam kategori
kurang adalah inisiatif. Tentunya dengan data
diatas diharapkan perusahaan mampu

meningkatkan kembali Kkinerja karyawan, bisa
melalui pemberian motivasi kerja yang baik dan
peningkatan disiplin kerja karyawan.

Tabel 1.1
Data Motivasi
PT. BNI LIFE INSURANCE
Tahus 2021.2023

Program Motivasi Yaug Diberiban | 2021 2022 2023
Usng makan Tudak Ada Tiudak Ada Tidak Ada
Uang Transpon Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
| BIS dan JKK [~ ass Ada “Ads
THR Ada Ada Ada
Corporate Gathernmg Ada Ada Ada
Upal Lesabur (msenrsf) Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
Boous Tahunan [ Ada Ada Ada
Pelatshan dan Pengembangan Ada Ada Ada
Prosnos: Jabatan Ada Ada Ada

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa
perusahaan sudah memberikan motivasi berupa
program-program yang tertera pada tabel di atas,
namun ada beberapa program motivasi yang
tidak ada pada hasil observasi, seperti uang
makan, uang transport dan upah lembur (insentif)
sehingga dengan hasil tersebut, bisa dijadikan
sebagai parameter untuk perusahaan agar lebih
memotivasi lagi karyawannya untuk bekerja,
tentunya dengan pertimbangan dari kondisi
perusahaan.

Motivasi kerja menjadi kunci dalam
membentuk perilaku karyawan. Karyawan yan
termotivasi cenderung memiliki tingkat kinerja
yang lebih tinggi dan berkontribusi secara
maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Di sisi lain, disiplin kerja adalah fondasi dari
efisiensi dan efektivitas dalam setiap organisasi.
Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja
yang baik cenderung menjaga kualitas pekerjaan,
menghormati aturan, dan memiliki tanggung
jawab terhadap tugas mereka. Menurut Malayu
Hasibuan (2021:193) bahwa “kedisiplinan adalah
kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku”. Berikut adalah data disiplin
kerja berupa data absensi karyawan PT. BNI Life

Insurance Centennial Tower:

Tabel 1.2
Data Absensi Karvawan
PT.BNI LIFE INSURANCE
Jakarta Selatan
No.| Tabun | Jumlsh Lesn Tanpa Sakit
Karvawan Keterangan(Alpha)
1 60 48 3

02
02
o
202

60 | 37 30 31
o 00100
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Berdasarkan data absensi karyawan periode
2021-2023, terlihat karyawan yang absen tanpa
keterangan (alpa) mengalami kenaikan jumlah
pada tahun 2022 yaitu 37 dari sebelumnya 34,
yang berarti bahwa pada variabel disiplin kerja
terdapat fenomena yaitu masih terdapat karyawan
yang kurang disiplin dalam hal absensi.

Meskipun penting, beberapa organisasi
mungkin mengalami tantangan dalam mengelola
dan meningkatkan motivasi kerja, disiplin kerja,
dan akhirnya kinerja karyawan. Faktor-faktor
seperti kurangnya pemahaman tentang kebutuhan

indivdu, kurangnya insentif, atau kebijakan
manajemen  yang  tidak  sesuai  dapat
mempengaruhi tingkat motivasi dan disiplin
karyawan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengindetifikasi hubungan antara motivasi
kerja dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan
dalam konteks organisasi saat ini. Pemahaman
mendalam tentang hubungan ini diharapkan dapat
membantu organisasi dalam mengembangkan
strategi manajemen yang lebih efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan, akhirnya,
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Dengan menganalisis faktor-faktor
motivasi kerja dan disiplin kerja yang
memengaruhi kinerja karyawan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan manajemen sumber
daya manusia yang lebih baik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan daya saing
organisasi di pasar yang kompetitif saat ini.
Berikut adalah data kinerja karyawan PT. BNI
Life Insurance Jakarta Selatan

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2018 : 1) “manajemen
adalah bekerja dengan orang- orang untuk
mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan  personalia  atau
kepegawaian  (staffing), = pengarahan  dan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling) ”. Menurut Malayu S.P. Hasibuan
(2021 : 1-2) “Manajemen adalah ilmu dan seni
menggunakan sumber daya lain secara efektif dan
efisien, termasuk sumber daya manusia, untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Menurut Sinambela (2016 : 7) “ Manajemen
adalah pendayagunaan seluruh sumber daya yang
dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan”.

Unsur-unsur manajemen merupakan hal-hal
yang harus ada di dalam sebuah manajemen
perusahaan  untuk  menggerakan  kegiatan
manajemen agar berhasil. Unsur-unsur ini saling
berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2021) terdapat 6
unsur manajemen yang harus ada yaitu

Unsur yang paling utama dan paling penting
yang harus ada di dalam sebuah manajemen adalah
manusia. Manajemen tanpa manusia tidak akan
berjalan sama sekali. Manusia bertugas untuk
membuat perencanaan manajemen, melaksanakan
rencana tersebut, dan mengevaluasinya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan

Selain manusia atau man power hal lain yang
dibutuhkan perusahaan adalah uang atau biaya,
biaya juga tak kalah pentingnya, seluruh kegiatan
perusahaan selalu membutuhkan biaya dalam
pelaksanaannya. Biaya selalu identik dengan uang,
uang menjadi alat untuk bertransaksi dalam
kegiatan perusahaan seperti pembelian bahan baku,
pembayaran tenaga kerja maupun pembayaran
biaya-biaya lainnya

Bahan baku merupakan sesuatu yang diolah
oleh perusahaan untuk dijadikan sebuah komoditas
yang bisa diperdagangkan untuk menghasilkan
pendapatan. Dalam proses produksi, dibutuhkan
tenaga ahli untuk mengolah bahan baku yang ada
untuk menghasilkan barang setengah jadi atau
barang jadi

Dalam proses produksi dibutuhkan mesin
untuk mengolah bahan baku.Mesin dapat
membantu proses produksi menjadi lebih cepat,
efektif dan efisien juga dengan adanya mesin dapat
meminimalisir kemungkinan kesalahan yang
dibuat oleh manusia. Mesin memerlukan tenaga
ahli untuk mengoperasikannya guna menghasilkan
barang jadi atau setengah jadi yang berkualitas

Metode merupakan sebuah kerangka yang
berisi pedoman untuk menjalankan sesuatu. Dalam
kegiatan perusahaan metode biasanya berisi
mengenai tata cara pelaksanaan kerja, baik
penggunaan waktu, uang atau kegiatan pokok di
setiap divisi perusahaan
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Pasar merupakan bagian yang sangat vital di
sebuah manajemen. Pasar merupakan media bagi
perusahaan untuk mendistribusikan produknya
agar sampai ke tangan konsumen sehingga
perusahaan harus bisa menguasai segmentasi pasar
untuk bisa bersaing dengan kompetitor yang ada di
dalam pasar

Menurut Sinambela (2016 : 7) “Manajemen
SDM didefinisikan sebagai suatu pengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang ada pada
individu”.

Menurut Mangkunegara (2021:2)
“manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan
tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.”

Menurut Sedarmayanti (2021:15)
“Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
adalah proses pendayagunaan manusia sebagai
tenaga kerja secara manusiawi agar semua potensi
fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal
untuk mencapai tujuan”.

Menurut Hasibuan (2021:10) “MSDM
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan,
karyawan dan masyarakat”.

Menurut Kasmir (2023:182)’hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan dalam suatu periode tertentu”.
Menurut Afandi (2018:83) “Kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika”. Menurut
Hasibuan (2021:147) “menyebutkan kinerja
sebagai suatu sikap cakap, pengalaman dan
sungguh-sungguh untuk mencapai tugas dan
pekerjaan yang diberikan sebagai suatu hasil yang
dicapai karyawan”.

Menurut Malayu S.P  Hasibuan (2021:111)
mengemukakan “motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja

seseorang, agar mereka mau bekarja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan”. Menurut
Sedarmayanti (2017 : 257) “Motivasi merupakan
kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke
arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan
individual”. Menurut Hamzah B. Uno (2019 : 1)
“Motivasi adalah  dorongan dasar yang
menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan
ini berada pada diri seseorang yang menggerakan
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalam dirinya.

Menurut Malayu Hasibuan (2021:193)
bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan kerelaan
seseorang dalam menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.
Menurut Sinambela (2016:334) “disiplin adalah
kepatuhan pada aturan atau perintah ditetapkan
oleh organisasi”. Menurut Adi Robith Setiana
(2019 150) “disiplin didefinisikan sebagai
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Untuk mengukur sah dan validnya
suatu data pada kuesioner yang sudah
dilaksanakan  bisa menggunakan  uji
validitas. Kuesioner yang valid merujuk
kepada kuesioner yang bisa
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner itu sendiri

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah seperangkat alat
ukur yang memiliki konsistensi apabila
pengukuran menggunakan alat ukut yang
dilakukan secara berulang.lde pokok yang
terkandung dalam uji reliabilitas yaitu
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Menurut Sugiyono (2019 : 130)
“uji reliabilitas adalah berkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau
teman”.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
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C.

Uji normalitas merupakan sebuah
metode untuk mengukur model regresi,
variabel independen, atau keduanya apakah
mempunyai distribusi normal atau tidak

2) Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen atau tidak. Jika antar variabel
independen tidak memiliki korelasi bisa
dikatakan model regresi adalah baik, namun
jika terdapat Kkorelasi antar variabel
independen maka dikatakan variabel ini
tidak orthogonal atau dalam artian nilai
korelasi antar variabel independen sama
dengan nol

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk mencari ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas atau adanya

ketidaksamaan variabel dari residual dari
model regresi. Data dikatakan baik jika
tidak terdapat heteroskedastisitas.

Analisis Regrasi Linier

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar dua variabel atau
lebih dimana salah satu variabel bergantung
pada variabel yang lainnya

Analisis Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi berganda dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
kuatnya hubungan atau pengaruh antar dua
variabel lebih secara bersama-sama dengan
variabel lain. Menurut Sugiyono (2019:231)
“teknik ini digunakan untuk mencari hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan dua
variabel bila data dari dua variabel atau lebih
tersebut adalah sama

Analisis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur besarnya kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel-variabel
dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi

4.
a.

berkisar antara 0 — 1. Apabila nilai R2 kecil
maka kemampuam variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Menurut  Sugiyono (2019:154) “koefisien
determinasi adalah teknik statistika yang
digunakan untuk mencari pengaruh (varians)
variabel lain”.

Uji Hepotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
seberapa signifikan pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen. Menurut
Sugiyono (2019 : 99) “hipotesis adalah jawaban
sementara  terhadap  rumusan  masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. 9
Hasil Uji Vahidatas
No. Pernyataan R hitusg R tabel | Pernyataan
1 Sayn mendapatkan gan vang 0,308 02154 Vehd
layvak sesim dengan
pexecjaan sava
Saya mendapstkan jasmman 0836 0,254 ‘ Vahd
| nekenam berups BRIS | et A SRR S A
3 | Lingkungan kerja  tempat 0,871 0,254 Vald
saya bekene sangat bagus dan
L :.ll:l | |
{ | Lingkungan kerja di 1=mpat 0,601 0,254 Vahd
sava bekeagja mampu
meningang pekerann saya | |
Saya wendapatkan fasditas 0,554 0,254 Vatid
kega vang layak & tempat
sava bekerga
& | Fasshinas vamg sayn dapatkan 0,848 0,254 Vahd
mampd  mdumang  Kaena
sava
Sayn  mendapatkan  bonus 0} 868 0,254 Vahd
1| ketika sava mencapas tanget ‘
s Saya selalw  mendapatkan 0,598 0,254 Vahd
bonus  ketika KPl sma
tercapai
9 | Atasan di tempat saya bekena 0,839 0,254 Vahd
selalu mengapresiasi ‘
_peocapaian bawabasaye !
10| Atmsan  selals  menghargai 0,798 0,254 [ Valid
bawabannya dalam bekerja
Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji
validitas pada variabel motivasi. Dengan

seluruh nilai R hitung lebih besar dari R tabel,
sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap bulir
pernyataan pada variabel motivasi dinyatakan
valid
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No. Pernyatasn R hitung Rtabel | Pernyatan
1 Sava selals badar tepat waktu 0877 0,254 | Valid
2 Saya selaly pulany Ketika 0,897 0,254 [ Valul
pekerjaan sava sudah selesas
3 | Saya selalu inmisnf dalam 0,862 0,254 Vahd
beketia
4 Sava =elalu menghadinn rapat 0,933 0,254 [ Vahd
schelum pispman datang
Saya selals melaksanakas 0918 0,234 Vaid
pekerisan dan atasan dengan
bad
6 | Saya selals  mmengeryakan 0,883 0,254 Vahd
pekenaan  tanpa menunda
munda
Sava segern  melaporkan 0,864 0,254 Vabhd

peketyzan yang sudah selosas
kepada atasan

K Sava sclabs bekenn sesum 0873 0,254 Vahd
__|soe ,
2 Perusshaan di tempat sava 0,893 0,254 Valud

beketin  selaly menghukum
karymyan yang mdisiglin ; i
10.| SOP  yang diberlakukan 0,888 0,254 Valid

per

mendukung kimerja karyawan

Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji
validitas pada variabel disiplin kerja. Dengan
seluruh nilai R hitung lebih besar dari R tabel,
sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap bulir
pernyataan pada variabel disiplin dinyatakan
valid

No, Pernyatzan R hitung R tabel Peruvataan
1. | Sava selalu memperhatikan 0,860 0,254 Valad
basdl kena yang sudah saya
» . m“"m .
2 | Saya telah bekera sesuad 0,852 0,254 Valsd
dengan SOP yang berlakn di
I perusahizan - ™ | S —
3 Saya selala mencapai target 0,793 0,254 Valad
- xang dibenkan pecusmhamm L
| Sava selalu menyelesmkan 0,767 0,254 Valad
pekensan tepat waktu
Swva selalu hadie dam pulang 0831 0254 Vahd
tepat wakny
6 | Sava mampe mengelola 0,793 0,254 Vahd
{ | wakns beker|a denges Dask
7. [ Sava selals memanfaatkan 0,792 0,254 Valad
| L makty bekeria dengan efeknf |
8 |Pealaman yang ada & 0,845 0,254 Valsd
perusahsan menduloang
efekaivizas kena sava
9 Sava beker@a secara mandin 0,597 0254 Valsd
tanpa merepotkan karvawan
laem
10. | Sava bekena tanpa menunggu 0,803 0,254 Valsd
petmeah dan siasan

Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji
validitas pada variabel Kinerja karyawan.
Dengan seluruh nilai R hitung lebih besar dari R
tabel, sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap
bulir pernyataan pada variabel Kkinerja
dinyatakan valid

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 10
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Chroobatch ‘ r Nilai Keterangan
Alpha Kritis
1 | Motrvast 0.927 1.0.60 § Reliabel
2 | Dusiplin Kenja 0970 1 0.60 Relsabel
31 Kmera Karyawas 0931 1.0.60 1 Reliakel

Dari tabel diatas, bisa disimpulkan uji
reliabilitas pada penelitian dinyatakan reliabel
karena nilai Cronbach Alpha lebih besar
dibandingkan 0,600.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residus
Oependent Varisie KINERJA KARVAWAN_

Expected Cum Prod

Observed Cum Prob

Sumber : data diolah menggunakan program SPSS versi-23

Gambar 4.2
Grafik P-Plot
Pada gambar di atas dapat dilihat
bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal. Hal
ini terlihat dari titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 11
Hasal Uji Multikolimearstas
Costhicsermn”

Anwarty Statsdcs

oo Trlanarce o

WOTVAS 2 140
CASIPL I FERUA 196 1490

2 Deperviert Vanatar PHERA VAR YNAR

Berdasarkan hasil pada tabel diatas,
dapat disimpulkan data pada penelitian ini
tidak ada gejala multikolinearitas karena
nilai tolerance 0,286>0,01 dan nilai VIF
3,499<10

3) Uji Heteroskedastisitas
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4)

5)

b i
Dpervaent susten BRI W ANT§ N

Vg nasa e e

Eagarmin Ghimoreced Pabotos tine

Swmber - data diolzh wenggunakan program SPSE verm. 23

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Pada gambar diatas titik-titik
menyebar tanpa membentuk pola tertentu,
sehingga bisa dikatakan bahwa pada
penelitian ini tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas

Uji Regresi
Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Berganda

ContTumnts”

Sugeher | data Solab meazgusatan prograsn SPES verse-23

Dari hasil pengujian regresi berganda
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X; +
0,401X,. Dari persamaan tersebut dapat
ditarik kesimpulan yaitu:

Nilai konstanta berada di angka 9,400
diartikan jika variabel motivasi (X;) dan
disiplin kerja (X;) tidak ada perubahan
maka kinerja karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 9,400 point

Nilai rergresi motivasi (Xi) 0,390
diartikan apabila nilai motivasi (X1)
ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan
terjadinya  perubahan pada  kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,390 point

Nilai rergresi disiplin kerja (Xz) 0,401
diartikan apabila nilai disiplin kerja (X2)
ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan
terjadinya  perubahan pada  Kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,401 point

Uji Koefisien Korelasi

6)

7)

Tabel 4, 14
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary”

| Adjusted R
R Squars | Squate

| Stg =morof
Model R | the Extimate

846° 716 706 4144

2 Predictors (Constant). DESIPLIN KERJA MOTIVASI
b. Dependent Varabie NERJA KAR YANAN
Sumber - datz diclah meaggusakaa prograss SPES vers. 23
Dari hasil uji koefisien korelasi pada
tabel diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,846.
Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen sangat kuat karena nilai
koefisien korelasi berada diantara nilai
0,800-1,00.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4. 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Sersemary”

ARuEiso R
R Squan Square

| S%.Cmecel
Nadsl R | tha Estiman
1 f40* 10 106 8944

a Prediciors: [Constant), DSPLIN KER, MOTVAS!

b Dapandend Vanadds KINSROA KARYANAN
Sumber : data diofah wengrunakas propram SPES versi-23

Berdasarkan tabel diatas, dapat Dari
hasil uji koefisien determinasi pada tabel
diatas didapatkan hasil R Square sebesar
0,716 dan diartikan bahwa variabel
dependen dipengaruhi  oleh  variabel
independen sebesar 71,6 % dan sisanya 28,4
% dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji Hipotesis
Tabel 4. 16
Hasil Uji T

Conticmnts*

WOTIAS 0 "
DIPUN KSR "Wl 1

Sumber : dya &olsh mengguasian propram SPSS vern- 13
Berdasarkan hasil uji t pada tabel
diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel
(3,143>1,672) dan nilai signifikansinya
adalah 0,003. Maka dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji t pada tabel
diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel
(3,523>1,672) dan nilai signifikansinya
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adalah 0,001. Maka dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H:
diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4. 17
Has Uji F
ANOVA

4 Dapeniaft Vassbie FINERA WS WY
ST e (Conalany, DISPLN REFUR WOTHVAS

Sumber | data &olah menggusaicoan peogram SPSS versy 2}

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas
diperoleh nilai f hitung 71,720 dan nilai
signfikansinya  0,000. Maka  dapat

Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Bank Sinarmas
Medan”, dengan hasil uji secara parsial
terdapat pengaruh positif signifikan antara
motivasi terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,401X,,
sehingga apabila motivasi dinaikan 1 satuan
maka akan meningkatkan Kkinerja sebesar
0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung>t
tabel (3,523>1,672) dan nilai signifikansinya

adalah 0,001. Maka dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H:
diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05
Dengan hasil diatas sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi
Erfanto & Azhar Latief (2021) yang
berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin  Kerja  Terhadap  Kinerja
Karyawan PT Nutrifood Indonesia Cabang
Samarinda ”, dengan hasil uji secara parsial
terdapat pengaruh positif signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hs 3. Pengaruh Motivasi & Disiplin Kerja terhadap
diterima, karena nilai F hitung > F tabel KlnerjeéKzryaV\:(an hasil lisis. di leh
(71,720>3,16) dan nilai signifkansinya  berdasarkan hasil analists, - diperole
dibi'iW&h 0’05 nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X; +
: 0,401X;, sehingga apabila motivasi dinaikan 1
satuan maka akan meningkatkan Kkinerja
Pemabahasan AR .
1. Pengaruh  Motivasi terhadap  Kinerja (s;_ebesalr hO,_3|99 ho_lan 0’410.b LIJJ' hipotesis
Karyawan iperoleh nilai F |tung > F ta e_atau (71,720
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh >3,16 ). Dengan demikian Ho ditolak dan H,
nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X; diterima artinya terdapat pengaruh yang
sehingga apabila motivasi di,naikan 1 satuar; 3|_gn|f_|kan motivasi dan disiplin kerja terhadap
maka akan meningkatkan Kinerja_sebesar kmerjan::y:xvﬁgsildiatas sesuai dengan hasil
0,390. Uji hipotesis diperoleh hasil uji t pada enelitian gan dilakukan oleh Lia E%iska Br
tabel diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel gite y &ngmiIah (2021) yan ber'udui
(3,143>1,672) dan nilai signifikansinya adalah y IOI_ . . o d yang i Judl
0,003. Maka dari hasil tersebut disimpulkan Aﬁa ISIS I\_/IotlyaSI Kerja dan Disiplin Kerja
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, karena nilai :flr( aciap }P)(Tln]grj_a dK;rB:E\}’lvanI{)aS; Kanﬁriasi
t hitung > t tabel dan nilai signifikansinya q un anh i rladi bat kEr Ob hman Zan
lebih kecil dari 0,05 engan hasil menunjukkan bahwa terdapat
Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil pengaruh antara motivasi dan disiplin kerja
penelitian yang dilakukan oleh Hendri terhadap kinerja karyawan secara simultan
Sembiring (2020) yang berjudul “Pengaruh 5 KESIMPULAN

Dari penjelasan yang ada pada bab I-1V, dan

juga pengolahan data penelitian menggunakan

program  SPSS

versi  23. Maka peneliti

menyimpulkan beberapa point, yaitu sebagai
berikut

a.

Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda
dan uji hipotesis secara parsial, didapatkan
nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X; ,
sehingga apabila motivasi dinaikan 1 satuan
maka akan meningkatkan Kkinerja sebesar
0,390. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t
tabel atau (3,143>1,672). Dengan demikian Ho
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ditolak dan H; diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan motivasi terhadap
kinerja karyawan, sehingga dengan hasil
tersebut menjawab rumusan masalah yang
sudah dibuat sebelumnya..

Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda
dan uji hipotesis secara parsial, didapatkan
nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,401X,
sehingga apabila disiplin kerja dinaikan 1
satuan maka akan meningkatkan Kkinerja
sebesar 0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (3,523>1,672). Dengan
demikian Ho ditolak dan H. diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga
dengan hasil tersebut menjawab rumusan
masalah yang sudah dibuat sebelumnya.
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda
dan uji hipotesis secara simultan, diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X;
+ 0,401X;, sehingga apabila motivasi dan
disiplin kerja dinaikan 1 satuan maka akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,390 dan
0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >
F tabel atau (71,720 >3,16). Dengan demikian
Ho ditolak dan Hs diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan motivasi terhadap
Kinerja karyawan, sehingga dengan hasil
tersebut menjawab rumusan masalah yang
sudah dibuat sebelumnya
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